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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pembelajaran proyek pengolahan 

limbah organik menggunakan ulat maggot (Hermetia illucens Linnaeus) pada materi 

perubahan lingkungan dan pengaruhnya terhadap tingkat environment literacy peserta 

didik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design 

dengan model One-Grup Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian dipilih menggunakan 

teknik Sampling Purposive sebanyak 46 peserta didik. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berupa nilai pretest dan posttest environment literacy peserta didik yang 

terdiri dari domain pengetahuan, sikap, dan perilaku. Data dianalisis secara statistik 

deskriptif, dan dilakukan uji t-test serta analisis statistik deskriptif disetiap aspek. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pembelajaran proyek pengolahan limbah organik 

menggunakan ulat maggot memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap nilai 

environment literacy. Dari ketiga domain yang diujikan, pembelajaran proyek 

berpengaruh signifikan pada domain pengetahuan dan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap domain sikap dan perilaku. Peneltian ini memiliki kekurangan berupa jumlah 

sampel yang kecil dan pengaruh pembelajaran yang signifikan hanya terdapat pada 

domain pengetahuan, diharapkan pada penelitian selanjutnya dilakukan dengan jumlah 

sampel yang lebih besar dan diiringi dengan metode pembelajaran lain yang 

memaksimalkan peningkatan environment literacy pada domain sikap dan perilaku. 

Kata Kunci : Pembelajaran Proyek, Limbah Organik, Ulat Maggot, Environment 

Literacy. 
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ABSTRACT 

This research aims to find out the format of organic waste processing project learning 

using maggot caterpillars (Hermetia illucens Linnaeus) on environmental change material 

and the effect on the level of environmental literacy of students. The method used in this 

research is Pre-Experimental Design with One-Group Pretest-Posttest Design model. The 

research sample was selected using Purposive Sampling technique as many as 46 

students. The data obtained in this study were in the form of pretest and posttest scores of 

environmental literacy of students consisting of knowledge, attitude, and behavior 

domains. The data were analyzed by descriptive statistics, and t-test and descriptive 

statistical analysis in each aspect. The results showed that the learning project of organic 

waste processing using maggot caterpillars had an insignificant effect on the value of 

environmental literacy. Of the three domains tested, project learning has a significant 

effect on the knowledge domain and has no significant effect on the attitude and behavior 

domain. This research has shortcomings in the form of a small sample size and significant 

learning effects only in the knowledge domain, it is hoped that further research will be 

carried out with a larger sample size and accompanied by other learning methods that 

maximize the improvement of environmental literacy in the attitude and behavior domain. 

Keywords: Project Based Learning, Organic Waste, Maggot Caterpillar, Environment 

Literacy.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Limbah yang dihasilkan dari aktivitas manusia setiap harinya menjadi 

salah satu sumber penyebab masalah lingkungan. Ahmad Mustain sebagai Kepala 

Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan (DLHK) kota Palembang pada agustus 

2023 menyataka bahwa sebanyak 1,7 juta penduduk berpotensi menghasilkan 

limbah sebanyak 1.200 ton perhari yang terdiri dari limbah organik dan anorganik 

(Sihombing, n.d.). Limbah organik merupakan limbah yang mudah diuraikan 

secara alami, limbah ini berasal dari hewan, tumbuhan, kegiatan pertanian dan 

limbah rumah tannga seperti (Anggreana et al., 2021). Limbah organik yang 

masuk ke lingkungan semakin lama semakin menumpuk dan mengalami 

pembusukan. Proses pembusukan yang terjadi merupakan penguraian limbah 

organik yang kemudian menghasilkan gas metana (CH4). 

Gas metana adalah salah satu Gas Rumah Kaca (GRK) yang dapat 

merusak lapisan ozon bumi (Herlambang et al., 2010). Keberadaan Gas Rumah 

Kaca (GRK) pada lapaisan ozon bumi menyebabkan gelombang panas dari 

cahaya matahari yang masuk ke bumi tidak dapat dipantulkan kembali. Hal 

tersebut akan membuat suhu bumi semakin panas yang kemudian berdampak pada 

perubahan lingkungan. Kasus kebakaran sampah yang terjadi pada tanggal 2 

oktober 2023 di Tempat pembuangan Akhir (TPA) Sukawinata, Palembang 

merupakan akibat dari ledakan emisi gas metana (CH4) yang berasal dari limbah 

organik di TPA tersebut (Yuliawati & Maulana, n.d.). Kebakaran yang terjadi di 

TPA menghasilkan gas karbondioksida (CO2) dan gas Chlor (Cl) yang juga 

tergolong ke dalam Gas Rumah Kaca (GRK) (Siburian, 2020). 

Emisi gas rumah kaca (GRK) seperti gas metana (CH4), gas 

karbondioksida (CO2) dan gas Chlor (Cl) yang menyebabkan perubahan 

lingkungan dapat dikurangi dengan cara meminimalisir jumlah limbah organik 

yang masuk ke TPA. Limbah organik rumah tangga berupa sisa makanan dapat 

dikurangi dengan menerapkan metode biokonversi menggunakan ulat maggot. 
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Selain dapat mengurangi jumlah limbah organik, ulat maggot juga dapat 

menghasilkan produk bermanfaat seperti ulat maggot sebagai pakan ikan dan 

ternak, pupuk cair dari hasil aktivitas larva, dan kompos dari sisa pakan ulat 

maggot (Nofiyanti et al., 2022). 

Penggunaan ulat maggot sebagai agen biokonversi limbah organik sejalan 

dengan capaian pembelajaran fase E pada kurikulum merdeka. Pada fase ini 

peserta didik dituntut untuk menciptakan solusi dari permasalahan terkait 

perubahan lingkungan. Limbah organik menjadi masalah yang harus dipecahkan 

peserta didik dalam pembelajaran. Penggunaan ulat maggot dalam pembelajaran 

berbasis proyek dapat menjadi solusi bagi limbah organik penyebab masalah 

lingkungan serta memiliki peluang kewirausahaan (Afifi & Yulisma, 2020). 

Menciptakan solusi terkait permasalahan perubahan lingkungan merupakan 

bagian dari environment literacy. 

Environment literacy merupakan pemahaman dan kesadaran seseorang 

untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan (Kusumaningrum, 2018). Peserta 

didik yang mempunyai environment literacy yang baik akan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan dan dapat menggunakan pemahaman yang dimiliki untuk 

menyelesaikan permasalahan lingkungan (Febriasari & Supriatna, 2017). Oleh 

sebab itu, model pembelajaran pada materi perubahan lingkungan yang diterapkan 

di sekolah harus mampu untuk meningkatkan environment literacy peserta didik.  

Model pembelajaran project based learning menjadikan peserta didik 

sebagi pusat pembelajaran (student center learning) sehingga peserta didik dapat 

menuangkan ide dan gagasanya dalam pengerjaan proyek (Anggelia et al., 2022). 

Model pembelajaran ini berawal dari pertanyaan dan masalah yang menuntut 

peserta didik untuk dapat menginvestigasi, merancang dan mengambil keputusan 

dalam menyelesaikan masalah (Setiyaningsih & Subrata, 2023). Proses 

pembelajaran akan memberi kesempatan pada peserta didik untuk 

mengembangkan pengetahuan dan meningkatkan environment literacy secara 

mandiri.  

Beberapa penelitian mengenai penerapan model project based learning 

dalam pembelajaran perubahan lingkungan telah dilakukan. Pada penelitian 
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Saparuddin et al., (2022) telah dibuat buku panduan project based learning 

pengolahan limbah organik dengan bantuan ulat maggot yang menghasilkan 

sumber belajar dengan kriteria valid bagi peserta didik. Namun penelitian ini tidak 

membahas dampak yang diberikan terhadap environment literacy peserta didik. 

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2023) yang 

mendesain LKPD pengolahan sampah menggunakan ulat maggot dalam materi 

pencemaran lingkungan. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa LKPD tersebut 

mampu meningkatkan environment literacy peserta didik. Namun dalam 

penelitian ini instrumen environment literacy yang digunakan belum jelas. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti perlu melakukan 

eksperimen untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis proyek pengolahan 

limbah organik menggunakan ulat maggot pada materi perubahan lingkungan 

terhadap enviroment literacy peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

menerapkan environment literacy yang dimiliki untuk menjaga lingkungan sekitar 

dan mengurangi penyebap perubahan lingkungan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pentingnya peran pendidikan dalam mengatasi masalah 

perubahan lingkungan dan belum adanya pengembangan pembelajaran berbasis 

proyek yang menjadikan ulat maggot sebagai biokonversi limbah organik yang 

menjadi penyebab perubahan lingkungan maka rumusan pertanyaan pada 

penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek pengolahan 

limbah organik menggunakan ulat maggot pada materi perubahan lingkungan? 

2. Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis proyek pengolahan limbah 

organik menggunakan ulat maggot terhadap nilai environment literacy peserta 

didik?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pembelajaran proyek 

pengolahan limbah organik menggunakan ulat maggot pada materi perubahan 

lingkungan dan pengaruhnya terhadap tingkat environment literacy peserta didik. 
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1.4. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ditetapkan penulis untuk memfokuskan 

penelitian dan menghindari perluasan masalah diantaranya: 

1. Proyek pengolahan limbah organik menggunakan ulat maggot hanya 

difokuskan untuk pendidikan formal jenjang SMA kelas 10 pada pembelajaran 

perubahan lingkungan. 

2. Limbah yang digunakan dalam pembelajaran proyek merupakan limbah 

organik yang berasal dari sisa makanan, buah dan sayur peserta didik di SMA 

Negeri 10 Palembang. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya: 

1.5.1 Bagi Peserta didik  

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan environment literacy 

peserta didik SMA. Peserta didik akan mudah untuk mengimplementasikan 

pemahaman environment literacy yang didapat untuk menjaga lingkungan hidup 

di sekitar.  

1.5.2 Bagi Guru  

Hasil penelitian ini dapat membantu guru untuk menerapkan model 

pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran perubahan lingkungan dalam 

meningkatkan environment literacy peserta didik SMA.  

1.5.3 Manfaat Teoritis 

Bagi keilmuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya yang berhubungan pembelajaran berbasis 

proyek dengan menggunakan ulat maggot untuk pengolahan limbah organik. 

1.6. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu  

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada Environment literacy 



Universitas Sriwijaya 

 

5 
 

peserta didik sebelum dan setelah melaksanakan pembelajaran 

perubahan lingkungan berbasis proyek pengolahan limbah organik 

menggunakan ulat maggot. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada Environment literacy 

peserta didik sebelum dan setelah melaksanakan pembelajaran 

perubahan lingkungan berbasis proyek pengolahan limbah organik 

menggunakan ulat maggot. 
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